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Program revitalisasi pada pasar tradisional dilaksanakan dengan memegang 4 (empat) prinsip, yakni 
kondisi dari fisik pasar, sistem manajerial, sosial, budaya, dan ekonomi. Pandangan umum, hampir 
seluruh kawasan pasar tradisional minim terhadap pengaturan manajemen pasar yang baik. Sebelum 
revitalisasi dimplementasikan banyak masyarakat mengeluh dengan keadaan pasar tidak nyaman, 
kurang tertibnya pedagang dalam berdagang dan bertransaksi, saluran air kotor yang tidak memiliki 
standar, serta kondisi toilet umum yang tidak layak. Setelah diadakan program revitalisasi pasar 
tradisional terjadi perubahan bahwa minat beli konsumen semakin meningkat, konsumen merasa puas 
dengan keadaan pasar tradisional baik terkait dengan lingkungan, area parkir, toilet, kualitas pada 
produk juga pelayanan yang diberikan pedagang. Tujuan penelitian ini mengetahui perbandingan 
perbedaan persepsi konsumen sebelum dan sesudah revitalisasi pada pasar tradisional, mengetahui 
pengaruh persepsi konsumen terhadap minat beli konsumen sebagai dampak revitalisasi pasar 
tradisional di Kota Medan, juga untuk menganalisis bagaimana perbandingan kepuasan konsumen 
pada setiap pasar tradisional sebagai dampak dari revitalisasi pasar tradisional Pasar Sei Kambing, 
Kampung Lalang, dan Pasar Suka Ramai di Kota Medan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampling area. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Sei Sikambing B, 
Kelurahan Suka Ramai II, Kelurahan Lalang Kota Medan khususnya yang pernah berbelanja lebih dari 
1 x dan berusia 18 – 60  tahun. Sampel yang digunakan sebanyak 280 orang dengan rincian 98 orang 
pasar Sei kambing, 90 orang Pasar Kp. Lalang, dan 92 orang Pasar Suka Ramai. Tipe penelitian ini 
metode deskriptif kuantitatif dengan tahapan penelitian melakukan uji normalitas dan validitas data, 
menguji persepsi konsumen sebelum dan sesudah revitalisasi dengan uji T Paired, mengetahui 
pengaruh persepsi konsumen terhadap minat beli konsumen dengan uji regresi sederhana, dan untuk 
menganalisis perbandingan kepuasan konsumen pada setiap pasar tradisional dengan metode metode 
Importance Performance Analysis (IPA) yakni dengan gap atau kesenjangan/tingkat kesesuaian antara 
tingkat kepuasan (kinerja) dan tingkat persepsi (harapan). Berdasarkan hasil penelitian perbedaan 
persepsi konsumen sebelum dan sesudah revitalisasi pada 3 pasar tradisional menunjukkan bahwa 
rata-rata tertinggi persepsi konsumen sebelum revitalisasi adalah pada pasar Sei Kambing Medan 
dengan nilai 49,8. Sedangkan untuk rata-rata tertinggi persepsi konsumen setelah revitalisasi adalah 
pada pasar Kp. Lalang Medan dengan nilai 66,53. Untuk hasil regresi persepsi konsumen terhadap 
minat beli konsumen sebagai dampak dari revitalisasi yang terbesar adalah pada pasar Kp. Lalang 
Medan dengan 0.85 % jika persepsi konsumen naik 1%. Sedangkan untuk pasar Sei Kambing Medan 
sebesar 0,346 % dan pasar Suka Ramai sebesar 0.285%. Sedangkan hasil kuadran Importance 
Performance Analysis (IPA) menunjukkan bahwa kuadran I yang harus diperbaiki adalah pada pasar 
Sei kambing dengan atribut 7, 9, dan 12. Sedangkan pada kuadran III yang harus diperbaiki adalah 
pada Pasar Sei Kambing pada atribut 4, 5, 6, 8, 10, 11, 14, Pasar Kampung Lalang pada atribut 5, 6, 7, 
10, 11, dan Pasar Suka Ramai Medan pada atribut 2, 3, 10, dan 11. 
 




Revitalisasi pasar tradisional merupakan 
program pemerintah melalui Kementerian 
Perdagangan dan Kementerian Negara Urusan 
Koperasi dan Usaha Kecil. Program revitalisasi 
pasar tradisional di Indonesia telah dilakukan 
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pada 2.715 pasar tradisional. Program 
Revitalisasi tidak hanya dinilai dari evaluasi 
produk saja tetapi dari kondisi fisik pasar, 
manajemen, sosial budaya, juga menyangkut 
kenyamanan, keamanan, keindahan, dan 
kebersihan.  
Sebelum dilaksanakan program revitalisasi 
terhadap pasar tradisional, persepsi masyarakat 
terhadap pasar tradisional berbanding terbalik 
dengan pasar modern. Karakteristik yang sering 
tercitrakan dari sebuah pasar tradisional adalah 
lingkungan pasar kumuh, kualitas lingkungan 
yang tidak terurus dengan rapi. Di pasar 
tradisional, bukan saja menghadirkan 
ketidaknyamanan masyarakat, namun secara 
sosial juga memberikan dampak buruk sehingga  
mengganggu ketertiban, keindahan, serta 
kebersihan lingkungan. Juga area parkir dan 
kondisi toilet yang kotor dan kurangnya air bersih 
juga terlihat dibeberapa pasar tradisional. 
Beberapa hal tersebut menjadi polemik buruk 
dimasyarakat sehingga keberadaan pasar 
tradisional terlihat mengkhawatirkan 
keberlanjutannya dan juga berpengaruh 
terhadap minat beli dan kepuasan konsumen.  
Setelah diadakan program revitalisasi pasar 
tradisional penulis melihat bahwa minat beli 
masyarakat Kota Medan khususnya masyarakat 
sekitar pasar tradisional semakin meningkat dan 
konsumen merasa puas dengan kondisi pasar 
baik terkait dengan lingkungan fisik, area parkir, 
toilet, kualitas produk dan layanan pedagang. 
Program revitalisasi telah dilaksanakan 
pemerintah Kota Medan di beberapa tempat 
pasar tradisional. Konsumen dikatakan berminat 
untuk membeli jika ada kecenderungan 
seseorang untuk membeli produk, suka 
menggambarkan perilaku seseorang yang 
memiliki preferensi utama dan mendukung sifat-
sifat positif dari suatu produk pada pasar 
tersebut. Konsumen dinyatakan puas jika sesuai 
antara harapan konsumen dengan kenyataan 
yang diterima, berminat untuk berkunjung 
kembali karena pelayanan dan manfaat yang 
diperoleh memuaskan, dan konsumen bersedia 
merekomendasikan kepada orang lain. Dengan 
terlaksananya program revitalisasi tersebut, 
pasar tradisional mampu mengembalikan 
persepsi konsumen sehingga minat beli 
masyarakat meningkat juga merasa puas 




Pasar Dan Pemasaran  
Pemasaran memiliki kegunaan yang sangat 
penting karena berhubungan langsung terhadap 
kegiatan masyarakat sebagai individu yang 
memiliki keadaan sebagai perantara produsen 
dan konsumen. Menurut Fahmi (2016:1) 
Pemasaran adalah proses penyusunan 
komunikasi terpadu bertujuan dalam 
memberikan informasi mengenai produk atau 
jasa dan kaitannya dalam memuaskan 
kebutuhan dan keinginan manusia. (Fahmi 2016) 
Menurut Priansa (2017:4) Pemasaran 
merupakan sekumpulan aktivitas dan fungsi 
manajemen dimana bisnis dan organisasi 
lainnya menciptakan pertukaran nilai diantara 
bisnis dan perusahaan itu sendiri dan para 
konsumennya. (J. Priansa, Perilaku konsumen 
Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer 2017) 
Sedangkan pasar dapat diartikan sebagai 
tempat bertemunya konsumen dan pedagang 
dalam hal bertransaksi tentang kebutuhan rumah 
tangga masyarakat yang berkaitan dengan 
kebutuhan pokok/primer, sekunder, maupun 
tersier. Philiph Kotler dan Amstrong (2014) 
mengemukakan pernyataan bahwa definisi pasar 
merupakan seperangkat pembeli yang real dan 
potensial dari suatu produk atau jasa, sedangkan 
pasar modern sudah kita ketahui bahwa antara 
pembeli dan penjual tidak bertransaksi secara 
langsung melainkan calon konsumen melihat 
langsung label harga yang tertera pada produk 
tersebut, berada dalam bangunan serta 
pelayanan yang dilaksanakan dengan system 
mandiri atau dilayani oleh pramuniaga. (Kotler 
and Armstrong 2014)  
 
Revitalisasi Pasar Tradisional 
Revitalisasi merupakan suatu upaya yang 
dilakukan untuk memvitalkan kembali suatu 
kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah 
hidup, namun mengalami degradasi oleh 
perkembangam zaman. Revitalisasi di pasar 
tradisional diharapkan meningkatkan persaingan 
pasar tradisional agar tidak kalah bersaing 
dengan pasar modern. 
Sebagai sebuah kegiatan yang sangat 
kompleks, revitalisasi terjadi melalui beberapa 
tahapan dan membutuhkan kurun waktu tertentu 
serta meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Revitalisasi Fisik 
Revitalisasi ini dilakukan secara bertahap 
meliputi perbaikan dan peningkatan kualitas dan 
kondisi fisik bangunan, tata hijau, sistem 
penghubung, sistem tanda atau reklame dan 
ruang terbuka kawasan.  
b. Revitalisasi Bidang Manajemen 
Pasar harus mampu membangun 
manajemen pengelolaan pasar yang mengatur 
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secara jelas aspek-aspek seperti: hak dan 
kewajiban pedagang, tata cara penempatan, 
pembiayaan, fasilitas-fasilitas yang harus 
tersedia di pasar dan standar operasional 
prosedur pelayanan pasar. 
c. Revitalisasi Bidang Ekonomi 
 Revitalisasi dilakukan dengan melihat 
tingkat kebutuhan masyarakat. Revitalisasi yang 
diawali dengan proses peremajaan artefak urban 
harus mendukung proses rehabilitas kegiatan 
ekonomi. Dalam konteks revitalisasi perlu 
dikembangkan fungsi campuran yang bisa 
mendorong terjadinya aktivitas ekonomi dan 
sosial. 
d. Revitalisasi Sosial Budaya  
Revitalisasi sebuah kawasan akan terukur 
bila mampu menciptakan lingkungan yang 
menarik. Jadi bukan sekedar membuat tempat 
yang baik. Aktivitas tersebut harus memiliki 
dampak positif serta dapat meningkatkan 
dinamika dan berkehidupan sosial masyarakat 
atau warga. (Planning 2018) 
 
Persepsi Konsumen 
Menurut Kotler (2014), Persepsi adalah 
proses di mana seseorang individu memilih, 
merumuskan dan menyeleksi sesuatu akan 
masukan atau input-input mengenai informasi 
untuk menciptakan sesuatu gambaran yang 
berarti mengenai dunia. Persepsi timbul karena 
adanya stimulus (rangsangan) dari luar yang 
akan mempengaruhi seseorang melalui  kelima 
alat inderanya. Stimulus tersebut akan diseleksi, 
diorganisir, dan diinterprestasikan oleh setiap 
orang dengan caranya masing-masing. (Kotler 
and Armstrong 2014) 
 
Minat Beli 
Menurut Nugroho (2013 : 342) menjelaskan 
minat beli adalah proses pengintegrasian yang 
mengombinasikan pengetahuan untuk 
mengevaluasi dua atau lebih prilaku alternatif 
dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari 
proses pengintegrasian ini ialah suatu pilihan, 
yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan 
berperilaku. Dari kedua pendapat para ahli 
diatas dapat disimpulkan bahwa minat beli 
konsumen adalah kecendrungan responden 
untuk bertindak sebelum keputusan membeli 
suatu barang. (Setiadi 2013) 
Menurut Ferdinand (2009:129) minat beli 
dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator 
sebagai berikut: 
1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan 
seseorang untuk membeli produk. 
2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan 
seseorang untuk mereferensikan produk 
kepada orang lain. 
3. Minat preferensial, yaitu minat yang 
menggambarkan perilaku seseorang yang 
memiliki prefrensi utama pada produk 
tersebut.  
4. Minat eksploratif, hal ini menggambarkan 
perilaku seseorang yang selalu mencari 
informasi mengenai produk yang diminatinya. 
(Ferdinand 2009)  
 
Kepuasan Konsumen 
Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane 
Keller (2016:177) yang dikutip dari buku 
Manajemen Pemasaran mengatakan bahwa 
Kepuasan Konsumen adalah perasaan senang 
atau kecewa seseorang yang muncul setelah 
membandingkan kinerja (hasil) produk yang 
dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. 
Tjiptono(2015 : 355) Kepuasan konsumen 
adalah evaluasi purnabeli antara persepsi 
terhadap kinerja altenatif produk atau jasa yang 
dipilih memenuhi atau melebihi harapan. Apabila 
persepsi terhadap kinerja tidak bisa memenuhi 
harapan, maka yang terjadi adalah ketidak 
puasan. Seorang pelanggan, jika merasa puas 
dengan nilai yang diberikan oleh produk atau 
jasa, sangat besar kemungkinannya menjadi 
pelanggan dalam waktu yang lama. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
konsumen merupakan tingkat perasaan dimana 
seseorang manyatakan hasil perbandingan atas 
kinerja produk (jasa) yang diterima dan yang 
diharapkan. (Tjiptono 2015) 
Dalam memahami pengertian kepuasan 
pelanggan, perlu dicermati beberapa hal yang 
berkaitan dengan tercapainya kepuasan 
pelanggan. Menurut Lupiyoadi, dkk ada 
beberapa aspek dalam mengetahui kepuasan 
pelanggan yakni:  
1) Memperkecil kesenjangan-kesenjangan 
yang terjadi antara pihak manajemen dan 
pelanggan. 
2) Perusahaan harus mampu membangun 
komitmen bersama untuk menciptakan visi 
didalam perbaikan proses pelayanan 
3) Memberi kesempatan kepada pelanggan 
untuk menyampaikan keluhan 
4) Mengembangkan dan menerapkan 
accountable, proactive, dan partnership 
marketing sesuai dengan situasi pemasaran 
Ada beberapa metode yang dipergunakan 
setiap perusahaan untuk mengukur kepuasan 
pelanggan, yakni: 
1) Kesesuaian harapan, merupakan tingkat 
kesesuaian antara kinerja produk yang 
diharapkan oleh pelanggan dengan yang 
dirasakan oleh pelanggan. 
2) Minat berkunjung kembali merupakan 
kesedian pelanggan untuk berkunjung 
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kembali atau melakukan pembelian ulang 
terhadap produk terkait. 
3) Kesediaan merekomendasikan, merupakan 
kesediaan pelanggan untuk 
merekomendasikan produk yang telah 
dirasakannya kepada teman atau keluarga. 
 
Bauran Pemasaran Jasa 
Menurut Lupiyoadi (Priansa, 2017:36) 
Menyatakan bahwa pemasaran jasa merupakan 
setiap tindakan yang ditawarkan oleh salah satu 
pihak kepada pihak lain yang secara prinsip 
intangible dan tidak menyebabkan perpindahan 
kepemilikan apapun. (D. J. Priansa 2017) 
Kotler, Philip dan Garry Amstrong. 
(2016;27) bauran pemasaran terdiri dari 7P yaitu 
product, price, place, promotion, people, 
process, dan physical evidence. 
a. Product (Produk) adalah suatu penawaran 
berwujud dari perusahaan kepada pasar yang 
mencakup kualitas, rancangan, bentuk, merk, 
dan kemasan produk. 
b. Price (Harga) adalah sejumlah nilai yang 
ditukarkan konsumen dengan manfaat dari 
memiliki atau mrnggunakan produk atau jasa 
yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan 
penjual melalui proses tawar-menawar atau di 
tetapkan oleh penjual untuk terhadap semua 
suatu harga yang sama pembeli. 
c. Place (Tempat) adalah gabungan antara 
lokasi dan distribusi yaitu berhubungan 
dengan cara penyampaian jasa melalui lokasi 
yang strategi. 
d. Promotion (Promosi) adalah suatu bentuk 
komunikasi pemasaran dan merupakan 
aktivitas pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, 
mempengaruhi/mebujuk, mengingatkan pasar 
sasaran. 
e. People (orang) adalah semua pelaku yang 
memainkan peranan dalam penyajian jasa 
sehingga dapat mempengaruhi persepsi 
pembeli. 
f. Procees (Proses) adalah semua prosedur 
aktual, mekanisme, dan aliran aktivitas yang 
digunakan untuk menyampaikan jasa. 
g. Physical Evidence (Lingkungan Fisik) adalah 
lingkungan fisik perusahaan jasa dimana 
layanan diciptakan dan dimana penyedia jasa 
dan pelanggan berinterakasi. Lingkungan fisik 
mewakili keputusan kunci yang dibuat oleh 
penyedia jasa mengenai desain dan tata 
ruang (layout) bangunan. (Kotler, Philip and 




 Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sei 
Sikambing B (Pasar Sei Sikambing), Kelurahan 
Lalang (Pasar Kp. Lalang) dan Kelurahan 
Sukaramai (Pasar Suka Ramai II) di Kota 
Medan. Sedangkan untuk Kelurahan 
Bantan/Pasar Aksara yang namanya sekarang 
berubah menjadi Pasar MMTC karena relokasi. 
Pasar Simpang Limun diganti dengan pasar Kp. 
Lalang Medan karena Pasar Simpung Limun 
bukan dikelola pemerintah melainkan milik 
swasta. 
 Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampling area. Responden dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Kelurahan Sei Sikambing B, 
Kelurahan Suka Ramai II, Kelurahan Lalang 
Kota Medan khususnya yang pernah berbelanja 
lebih dari 1 x dan berusia 18 – 60  tahun. Untuk 
mendapatkan data penulis memberikan 
kuesioner kepada masyarakat sebanyak 280 
orang dengan rincian 98 orang pasar Sei 
kambing, 90 orang Pasar Kp. Lalang, dan 92 
orang Pasar Suka Ramai.  
 Untuk mengetahui perbandingan perbedaan 
persepsi konsumen sebelum dan sesudah 
revitalisasi pada pasar tradisional dengan uji T 
Paired karena data berdistribusi normal. Untuk 
mengetahui pengaruh persepsi konsumen 
terhadap minat beli konsumen sebagai dampak 
revitalisasi pasar tradisional di Kota Medan 
dengan uji regresi linier sederhana, untuk 
menganalisis bagaimana perbandingan 
kepuasan konsumen pada setiap pasar 
tradisional sebagai dampak dari revitalisasi 
pasar tradisional di Kota Medan dengan metode 
Importance Performance Analysis (IPA).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini memiliki tujuan yakni 
mengetahui perbandingan perbedaan persepsi 
konsumen sebelum dan sesudah revitalisasi 
pada pasar tradisional dan mengetahui pengaruh 
persepsi konsumen terhadap minat beli 
konsumen sebagai dampak revitalisasi pasar 
tradisional di Kota Medan dan untuk mengetahui 
pengaruh persepsi konsumen terhadap minat 
beli konsumen sebagai dampak revitalisasi pasar 
tradisional di Kota Medan.  
 
A. Uji Komparatif Persepsi Konsumen 
Sebelum Dan Sesudah Revitalisasi 
Pada  Pasar Tradisional (Sei 
Kambing, Kampung Lalang, Suka 
Ramai) Di Kota Medan 
 
Tabel 1 Paired Samples Statistics Pasar Sei Kambing Medan 
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 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Sebelum Revitalisasi 49.80 98 13.824 1.396 
Setelah Revitalisasi 65.59 98 5.165 .522 
Pair 2 
E. Produk x 10.50 98 2.975 .301 
E. Produk y 13.55 98 1.285 .130 
Pair 3 
Proses x 9.55 98 2.822 .285 
Proses y 12.71 98 1.650 .167 
Pair 4 
Orang x 10.19 98 3.105 .314 
Orang y 13.08 98 1.610 .163 
Pair 5 
Bukti Fisik x 8.86 98 3.327 .336 
Bukti Fisik y 13.06 98 1.704 .172 
Pair 6 
Harga x 10.69 98 3.104 .314 
Harga y 13.18 98 1.438 .145 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa perbedaan untuk variabel persepsi 
konsumen sebelum revitalisasi pada Pasar Sei 
Kambing sebesar 49,80 dan sesudah revitalisasi 
sebesar 65.59. Untuk indikator Elemen Produk 
sebelum revitalisasi sebesar 10,50 dan sesudah 
13,55. Indikator Proses sebelum revitalisasi 9,55 
dan sesudah 12,71. Indikator Orang sebelum 
revitalsiasi 10,19 dan sesudah 13,08. Indikator 
Bukti Fisik sebelum revitalisasi 8,86 dan sesudah 
13,06. Indikator Harga sebelum revitalisasi 10,69 
dan sesudah 13,18. 
 
Tabel 2 Paired Samples Statistics Pasar Kampung Lalang Kota Medan 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Sebelum Revitalisasi 46.39 90 15.034 1.585 
Setelah Revitalisasi 66.53 90 4.767 .502 
Pair 2 
E. Produk x 9.67 90 3.342 .352 
E. Produk y 13.74 90 1.411 .149 
Pair 3 
Proses x 9.08 90 3.198 .337 
Proses y 12.81 90 1.498 .158 
Pair 4 
Orang x 9.26 90 3.334 .351 
Orang y 13.01 90 1.488 .157 
Pair 5 
Bukti Fisik x 8.49 90 3.138 .331 
Bukti Fisik y 13.14 90 1.680 .177 
Pair 6 
Harga x 9.90 90 3.254 .343 
Harga y 13.82 90 1.411 .149 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan untuk variabel 
persepsi konsumen sebelum revitalisasi pada 
Pasar Kampung Lalang Kota Medan sebesar 
46.39 dan sesudah revitalisasi sebesar 66.53. 
Untuk indikator Elemen Produk sebelum 
revitalisasi sebesar 9.67 dan sesudah 13.74. 
Indikator Proses  sebelum revitalisasi 9.08 
dan sesudah 12.81. Indikator Orang sebelum 
revitalsiasi 9.26 dan sesudah 13.01. Indikator 
Bukti Fisik sebelum revitalisasi 8.49 dan 
sesudah 13.14. Indikator Harga sebelum 
revitalisasi 9.90 dan sesudah 13.82. 
 
Tabel 3 Paired Samples Statistics Pasar suka Ramai Medan 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Sebelum Revitalisasi 45.32 92 13.591 1.417 
Setelah Revitalisasi 60.54 92 5.971 .623 
Pair 2 
E. Produk x 9.15 92 2.848 .297 
E. Produk y 12.36 92 1.970 .205 
Pair 3 
Proses x 9.12 92 2.808 .293 
Proses y 12.10 92 1.267 .132 
Pair 4 
Orang x 9.43 92 3.293 .343 
Orang y 12.47 92 1.782 .186 
Pair 5 
Bukti Fisik x 7.87 92 3.021 .315 
Bukti Fisik y 11.17 92 2.047 .213 
Pair 6 Harga x 9.74 92 3.158 .329 
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Harga y 12.45 92 1.699 .177 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan untuk variabel 
persepsi konsumen sebelum revitalisasi pada 
Pasar Suka Ramai sebesar 45,32 dan sesudah 
revitalisasi sebesar 60.54. Untuk indikator 
Elemen Produk sebelum revitalisasi sebesar 
9,15 dan sesudah 12,36. Indikator Proses  
sebelum revitalisasi 9,12 dan sesudah 12,10. 
Indikator Orang sebelum revitalsiasi 9,43 
dan sesudah 12,47. Indikator Bukti Fisik 
sebelum revitalisasi 7,87 dan sesudah 11,17. 
Indikator Harga sebelum revitalisasi 9,74 



















N = 98 N= 90 N=92 
Pair 1 






Setelah Revitalisasi 65.59 66.53 60.54 
Pair 2 






E. Produk y 13.55 13.74 12.36 
Pair 3 






Proses y 12.71 12.81 12.1 
Pair 4 






Orang y 13.08 13.01 12.47 
Pair 5 






Bukti Fisik y 13.06 13.14 11.17 
Pair 6 






Harga y 13.18 13.82 12.45 
 
Berdasarkan tabel perbedaan persepsi 
konsumen sebelum dan sesudah revitalisasi 
pada 3 pasar tradisional diatas menunjukkan 
bahwa rata-rata tertinggi persepsi konsumen 
sebelum revitalisasi adalah pada pasar Sei 
Kambing Medan dengan nilai 49,8. 
Sedangkan untuk rata-rata tertinggi persepsi 
konsumen setelah revitalisasi adalah pada 
pasar Kp. Lalang Medan dengan nilai 66,53. 
Selanjutnya untuk setiap indikator bisa 
dilihat diatas. 
 
B. Uji Komparatif Pengaruh Persepsi Konsumen Terhadap Minat Beli Konsumen Sebagai 
Dampak Revitalisasi Pada 3 Pasar Tradisional (Sei Kambing, Kampung Lalang, Suka Ramai) 
Di Kota Medan  
 
Pasar Sei Kambing Medan 
   
 Regresi linear sederhana adalah regresi yang memiliki satu variabel dependent dan satu 
variabel independent.  
Tabel 5 Model Summary 
Mod R R Adjusted Std. Change Statistics 
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.061 .052 7.016 .061 6.276 1 96 .014 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 308.905 1 308.905 6.276 .014
b
 
Residual 4725.146 96 49.220   
Total 5034.051 97    
a. Dependent Variable: Minat Beli 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 36.164 9.074  3.985 .000 
Persepsi Konsumen .346 .138 .248 2.505 .014 
a. Dependent Variable: Minat Beli 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan output di atas “tabel summary” 
diperoleh nilai R yang merupakan simbol 
dari nilai koefisien korelasi adalah sebesar 
0,248 bahwa hubungan kedua variabel 
penelitian ada dikategori lemah. Nilai R 
Square atau koefisien determinasi (KD) 
yang menunjukkan seberapa bagus model 
regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel 
persepsi konsumen dan variabel minat beli 
dengan nilai KD yang diperoleh adalah 
6,1% yang dapat ditafsirkan bahwa persepsi 
konsumen memiliki pengaruh sebesar 6,1 % 
terhadap minat beli masyarakat pada pasar 
Sei Kambing dan 95,9% lainnya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain diluar variabel X. 
2. Berdasarkan tabel ketiga dalam 
menentukan taraf signifikansi atau linieritas 
dari regresi kriterianya ditentukan 
berdasarkan uji F atau uji nilai Signifikansi 
(Sig.). Hasil yang didapat adalah nilai Sig. = 
0,014 yang berarti > kriteria signifikan 
(0,05), dengan ketentuan jika Nilai Sig. < 
0,05, maka model regresi adalah linier dan 
berlaku sebaliknya, dengan demikian model 
persamaan regresi berdasarkan data 
penelitian adalah signifikan artinya, persepsi 
konsumen berpengaruh secara linieritas. 
3. Berdasarkan output pada tabel koefisien 
diatas dapat diketahui pada kolom B adalah 
nilai konstanta dan koefisien regresi. 
Sehingga angka tersebut dapat membentuk 
persamaan regresi Y =36,164 + 0,346X 
yang artinya adalah jika persepsi konsumen 
terhadap pasar tradisional naik sebesar 1 % 
maka minat beli masyarakat akan 
bertambah sebesar 0,346%. Untuk uji 
hipotesis diperoleh hasil thitung sebesar 2.505 
dengan ttabel sebesar 1,985, atau thitung > ttabel 
yakni 2.505 > 1,985 artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima yakni persepsi konsumen 
berpengaruh positif terhadap minat beli 
masyarakat sebagai dampak dari program 
revitalisasi pasar tradisional.  
 
Pasar Kampung Lalang Medan 
 Regresi linear sederhana adalah regresi yang memiliki satu variabel dependent dan satu 
variabel independent.  
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a. Dependent Variable: Minat Beli 
b. All requested variables entered. 
 
Tabel 9 Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .269 .261 6.755 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1478.165 1 1478.165 32.391 .000
b
 
Residual 4015.835 88 45.634   
Total 5494.000 89    
a. Dependent Variable: Minat Beli 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.452 10.020  .345 .731 
Persepsi Konsumen .855 .150 .519 5.691 .000 
a. Dependent Variable: Minat Beli 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
1. Tabel pertama menunjukkan variabel bebas 
adalah persepsi konsumen dan variabel 
terikat minat beli konsumen. 
2. Berdasarkan output di atas “tabel summary” 
diperoleh nilai R yang merupakan simbol 
dari nilai koefisien korelasi adalah sebesar 
0,519 bahwa hubungan kedua variabel 
penelitian ada dikategori cukup kuat. Nilai R 
Square atau koefisien determinasi (KD) 
yang menunjukkan seberapa bagus model 
regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel 
bebas dan variabel terikat dengan nilai KD 
yang diperoleh adalah 26,9% yang dapat 
ditafsirkan bahwa variabel bebas X memiliki 
pengaruh sebesar 26,9 % terhadap variabel 
Y dan 73,1% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain diluar variabel X. 
3. Berdasarkan tabel ketiga dalam 
menentukan taraf signifikansi atau linieritas 
dari regresi kriterianya ditentukan 
berdasarkan uji F atau uji nilai Signifikansi 
(Sig.). Hasil yang didapat adalah nilai Sig. = 
0,000 yang berarti < kriteria signifikan 
(0,05), dengan ketentuan jika Nilai Sig. < 
0,05, maka model regresi adalah linier dan 
berlaku sebaliknya, dengan demikian model 
persamaan regresi berdasarkan data 
penelitian adalah signifikan artinya persepsi 
konsumen berpengaruh secara linieritas. 
4. Berdasarkan output pada tabel koefisien 
diatas dapat diketahui pada kolom B adalah 
nilai konstanta dan koefisien regresi. 
Sehingga angka tersebut dapat membentuk 
persamaan regresi Y = 3.452 + 0,855X yang 
artinya adalah jika persepsi konsumen 
terhadap pasar tradisional naik sebesar 1 % 
maka minat beli masyarakat akan 
bertambah sebesar 0,855%. Untuk uji 
hipotesis diperoleh hasil thitung sebesar 5.691 
dengan ttabel sebesar 1,662 atau thitung > ttabel 
yakni 5.691 > 1,662 artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima yakni persepsi konsumen 
berpengaruh positif terhadap minat beli 
masyarakat sebagai dampak dari program 
revitalisasi pada Kampung Lalang Medan. 
 
Pasar Suka Ramai Medan 
Regresi linear sederhana adalah regresi yang memiliki satu variabel dependent (minat 
beli) dan satu variabel independent (persepsi konsumen).  
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a. Dependent Variable: Minat Beli 
b. All requested variables entered. 
 
Tabel 13 Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .072 .062 6.133 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 263.008 1 263.008 6.992 .010
b
 
Residual 3385.460 90 37.616   
Total 3648.467 91    
a. Dependent Variable: Minat Beli 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 39.687 6.550  6.059 .000 
Persepsi konsumen .285 .108 .268 2.644 .010 
a. Dependent Variable: Minat Beli 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
1) Tabel pertama menunjukkan variabel bebas 
adalah persepsi konsumen dan variabel 
terikat minat beli konsumen. 
2) Berdasarkan output di atas diperoleh nilai 
koefisien determinasi R Square sebesar 
0,072 yang berarti besarnya pengaruh 
persepsi konsumen terhadap minat beli 
masyarakat adalah 7,2 %, sedangkan 
selebihnya sebesar 92,8 % ditentukan oleh 
faktor lain yang tidak merupakan indikator 
penelitian seperti. Faktor Budaya, Faktor 
Sosial, Faktor Pribadi, dan Faktor Psikologi 
Konsumen. Nilai koefisien korelasi R 
sebesar 0,268 yaitu 26,8 % yang berarti 
adanya hubungan yang rendah antara 
persepsi konsumen terhadap minat beli 
masyarakat sebagai dampak revitalisasi 
pada Pasar Suka Ramai. 
3) Berdasarkan tabel ketiga dalam 
menentukan taraf signifikansi atau linieritas 
dari regresi kriterianya ditentukan 
berdasarkan uji F atau uji nilai Signifikansi 
(Sig.). Hasil yang didapat adalah nilai Sig. = 
0,010 yang berarti > kriteria signifikan 
(0,05), dengan ketentuan jika Nilai Sig. < 
0,05, maka model regresi adalah linier dan 
berlaku sebaliknya, dengan demikian model 
persamaan regresi berdasarkan data 
penelitian adalah signifikan atau 0,010 < 
0,05 artinya, persepsi konsumen 
berpengaruh secara linieritas terhadap 
minat beli konsumen. 
4) Berdasarkan output pada tabel koefisien 
diatas dapat diketahui pada kolom B adalah 
nilai konstanta dan koefisien regresi. 
Sehingga angka tersebut dapat membentuk 
persamaan regresi Y =39.687 + 0,285X 
yang artinya adalah jika persepsi konsumen 
terhadap pasar tradisional naik sebesar 1 % 
maka minat beli masyarakat akan 
bertambah sebesar 0,285 %. Untuk uji 
hipotesis diperoleh hasil thitung sebesar 2.644 
dengan ttabel sebesar 1,662, atau thitung > ttabel 
yakni 2.644 > 1,662 artinya adalah Ho 
ditolak dan Ha diterima yakni persepsi 
konsumen berpengaruh positif terhadap 
minat beli masyarakat sebagai dampak dari 
program revitalisasi pasar tradisional Suka 
Ramai Medan.  
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Tabel 16 Perbandingan Regresi Linier Sederhana Pada Pasar Tradisional Kota Medan 
Indikator  
Pasar Sei Kambing Pasar Kp. Lalang Pasar Suka Ramai 
N = 98 N = 90 N = 92 
Persamaan 
Regresi  











sebesar 1 % maka 










“t” hitung 2.505 5.691 2.644 
“t” tabel 1.985 1.662 1.662 
Hipotesis  Ha diterima  Ha diterima  Ha diterima  
 
Berdasarkan tabel diatas pengaruh terbesar 
persepsi konsumen terhadap minat beli 
konsumen sebagai dampak revitalisasi adalah 
pada pasar Kp. Lalang Medan dengan 0.85 % 
jika persepsi konsumen naik 1%. Sedangkan 
untuk pasar Sei Kambing Medan sebesar 0,346 
% dan pasar Suka Ramai sebesar 0.285%. 
 
C. Uji Komparatif Kepuasan Konsumen Pada 3 Pasar Tradisional (Sei Kambing, Kampung 
Lalang, Suka Ramai) Sebagai Dampak Revitalisasi Pasar Di Kota Medan 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa perbandingan Kepuasan Konsumen pada pasar 
tradisional di Kota Medan dapat dijabarkan sebagai berikut : 
 
Tabel 17 Perbandingan Kepuasan Konsumen dengan Metode Importance Performance 
Analysis (IPA) Pada Pasar Tradisional 
 
Indikator  
Pasar Sei Kambing Pasar Kp. Lalang Pasar Suka Ramai 
N = 98 N= 90 N=92 
Kuadran I 7, 9, 12 2, 3 0 
Kuadran II 1, 2, 3, 13, 15 1, 9, 12, 13, 14, 15 1, 4, 7, 9, 12, 13, 14, 15 
Indikator III 4, 5, 6, 8, 10, 11, 14 5, 6, 7, 10, 11 2, 3, 10, 11 
Kuadran IV 0 4, 8 5, 6, 8 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
kondisi dari masing-masing atribut adalah 
sebagai berikut : 
Kuadran I (Prioritas Utama) 
Atribut yang berada pada kuadran ini 
dianggap sangat penting oleh konsumen 
namun kinerjanya kurang memuaskan. Hal ini 
dominan terlihat pada pasar Sei kambing 
Medan dengan atribut 7 yakni kurangnya sikap 
ramah pedagang, atribut 9 yakni adanya 
pedagang yang menggunakan timbangan yang 
tidak akurat, atribut 12 yakni tempat parkir yang 
kurang memadai. 
Kuadran II (Pertahankan Prestasi)  
Atribut-atribut yang berada pada kuadran 
ini dianggap sangat penting sehingga pihak 
manajemen pasar tradisional harus berupaya 
mempertahankan kualitas pasar untuk menjaga 
kepuasan konsumen. Hal ini dominan terlihat 
pada pasar Suka Ramai Medan dengan atribut 
1 yakni kesegaran barang yang dijual, atribut 4 
yakni proses tawar menawar berlangsung 
secara kekeluargaan, atribut 7; sikap ramah 
pedagang, atribut 9 ; pedagang menggunakan 
timbangan yang akurat, atribut 12; tempat 
parkir yang memadai, atribut 13 ; harga barang 
bisa ditawar, atribut 14; harga lebih murah dari 
retail modern, dan atribut 15 yakni harga 
barang yang sesuai harapan konsumen. 
Kuadran III (Prioritas Rendah) 
Atribut-atribut pada kuadran ini dianggap 
tidak terlalu penting oleh pedagang sehingga 
konsumen merasa kurang memuaskan. Hal ini 
dominan terlihat pada pasar Sei Kambing 
Medan dengan atribut 4; proses tawar 
menawar berlangsung secara kekeluargaan, 
atribut 5; proses pengemasan sesuai dengan 
kebutuhan, atribut 6; konsumen bebas berlalu 
lalang dengan aman, atribut 8; pedagang 
memberikan informasi mengenai kebutuhan 
konsumen, atribut 10; lingkungan pasar yang 
bersih, atribut 11; penataan pasar sesuai 
dengan jenis barang yang dijual dan leluasa 
bagi konsumen, dan atribut 14; harga lebih 
murah dari retail modern. 
Kuadran IV (Berlebihan) 
Atribut-atribut yang berada pada kuadran 
ini dianggap tidak terlalu penting oleh 
pelanggan tetapi hasilnya memuaskan. Hasil 
analisis dominan terdapat pada atribut 5; 
proses pengemasan sesuai dengan kebutuhan, 
atribut 6; konsumen bebas berlalu lalang 
dengan aman, dan atribut 8; pedagang 
memberikan informasi mengenai kebutuhan 
konsumen. 
4.2  Pembahasan 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan yakni 
mengetahui perbandingan perbedaan persepsi 
konsumen sebelum dan sesudah revitalisasi 
pada pasar tradisional, mengetahui pengaruh 
persepsi konsumen terhadap minat beli 
konsumen sebagai dampak revitalisasi pasar 
tradisional di Kota Medan, juga untuk 
menganalisis bagaimana perbandingan 
kepuasan konsumen pada setiap pasar 
tradisional sebagai dampak dari revitalisasi 
pasar tradisional di Kota Medan.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada Pasar Sei Kambing, Pasar Kampung 
Lalang, dan Pasar Suka Ramai Medan dengan 
280 responden yang berbelanja yang berisikan 
15 pernyataan masing-masing per-indikator 5 
pernyataan yang menyangkut dengan indikator 
produk, proses, orang, bukti fisik, dan harga 
dengan selisih nilai rerata terbesar yakni 20.14 
pada pasar Kp. Lalang Medan yang artinya 
bahwa telah terjadi perubahan persepsi 
konsumen sesudah revitalisasi pasar 
tradisional ke arah yang lebih baik. Indikator 
variable persepsi konsumen menurut Zeithaml 
dan Bitner, dijelaskan sebagai berikut : 
1. Produk  
 Indikator Produk merupakan kombinasi 
dari barang dan jasa yang ditawarkan 
perusahaan kepada pasar sasarannya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai rerata 
terbesar ada pada pasar Kp. Lalang Medan 
dengan nilai 4.07, pasar Suka Ramai dengan 
nilai 3.21 dan pasar Sei Kambing sebesar 3.05. 
Perbedaan persepsi tersebut dilihat dari 
indikator kesegaran barang yang dijual seperti 
sayur, ikan, daging dan barang dagangan 
lainnya. Juga dapat dilihat dari kelengkapan 
barang yang dijual seperti peralatan rumah 
tangga, jenis sayuran dan ikan, serta pakaian. 
Begitu juga dengan keanekaragaman dan 
persediaan barang yang dijual menunjukkan 
adanya stok dari umumnya para pedagang. 
Maka dapat disimpulkan bahwa revitalisasi 
pasar tradisional memberikan pengaruh yang 
positif terhadap perubahan persepsi konsumen 
untuk produk yang di jual. 
2. Proses  
 Indikator Proses merupakan nilai dari 
beberapa tahapan jasa yang diterima oleh 
konsumen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai rerata terbesar ada pada pasar Kp. 
Lalang Medan dengan nilai 3.73, pasar Sei 
Kambing sebesar 3.16, dan pasar Suka Ramai 
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dengan nilai 2.98. Proses tersebut dapat dilihat 
dari indikator proses tawar menawar yang 
berlangsung secara kekeluargaan. Juga dapat 
dilihat dari proses pengemasan sesuai dengan 
kebutuhan. Begitu juga dengan konsumen 
bebas berlalu lalang dengan aman. Maka dapat 
disimpulkan bahwa revitalisasi pasar tradisional 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
perubahan persepsi konsumen untuk jasa yang 
diberikan oleh pedagang. 
3. Orang  
 Indikator Orang merupakan subjek yang 
memberikan persepsi kepada konsumen lain 
tentang kualitas jasa yang pernah dibelinya dari 
perusahaan, sehingga hal tersebut 
berpengaruh terhadap proses jual beli pada 
pasar tradisional. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai rerata tertinggi pada pasar Kp. 
Lalang Medan dengan nilai 3.75, pasar Sei 
Kambing sebesar 2.89, dan pasar Suka Ramai 
dengan nilai 3.04 perbedaan. Perbedaan 
persepsi tersebut dilihat dari indikator 
pedagang bersikap ramah. Juga dapat di lihat 
dari pedagang memberikan informasi 
mengenai kebutuhan konsumen. Begitu juga 
dengan pedagang menggunakan timbangan 
yang akurat. Maka dapat disimpulkan bahwa 
revitalisasi pasar tradisional memberikan 
pengaruh yang positif terhadap perubahan 
persepsi konsumen untuk pedagang agar lebih 
meningkatkan kualitas pasar. 
4. Bukti Fisik 
 Indikator Bukti Fisik pada pasar Kp.Lalang 
Medan yang menunjukkan nilai rerata terbesar 
sebesar 4.65. dan nilai rerata terendah pada 
indikator harga yakni pasar Suka Ramai Medan 
denga rerata sebesar 3.3 dan pasar Sei 
Kambing sebesar 4.2.  Bukti fisik merupakan 
indikator terpenting yang secara nyata turut 
memberikan pengaruh pada persepsi 
masyarakat dalam membeli dan menggunakan 
produk/jasa yang ditawarkan oleh pasar 
tradisional. Perbedaan persepsi tersebut dilihat 
dari indikator lingkungan pasar yang bersih, 
rapi, tidak terlihat becek. Terkait dengan 
penataan pasar sesuai dengan jenis barang 
yang dijual, misalnya daging dijual dengan 
tempat terpisah dengan sayuran, tas, 
perhiasan, alat dapur dan sebagainya. Adanya 
area berjalan bagi konsumen juga sangat 
leluasa. Begitu juga dengan tempat parkir yang 
memadai yakni adanya perbedaan lokasi parkir 
sepeda motor dan mobil. Maka dapat 
disimpulkan bahwa revitalisasi pasar tradisional 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
perubahan persepsi konsumen untuk keadaan 
pasar tersebut. 
5. Harga  
Indikator Harga merupakan satu-satunya 
elemen bauran pemasaran yang menghasilkan 
pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai rerata tertinggi pada pasar Kp. 
Lalang Medan dengan nilai 3.92, pasar Sei 
Kambing sebesar 2.49, dan pasar Suka Ramai 
dengan nilai 2.71. Perbedaan persepsi teresbut 
dilihat dari indikator harga bisa ditawar. Juga 
dapat dilihat dari harga lebih murah dari retail 
modern. Begitu juga dengan harga barang 
yang fleksibel atau dapat ditawar sesuai 
harapan konsumen. Maka dapat disimpulkan 
bahwa revitalisasi pasar tradisional 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
perubahan persepsi konsumen untuk harga 
produk yang dijual. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada Pasar Sei Kambing, Pasar Kampung 
Lalang, dan Pasar Suka Ramai Medan dengan 
280 responden yang berbelanja yang berisikan 
15 pernyataan masing-masing per-indikator 5 
pernyataan yang menyangkut dengan indikator 
produk, proses, orang, bukti fisik, dan harga 
dengan nilai persaman tertinggi yakni pada 
pasar Kp. Lalang Medan yakni jika persepsi 
konsumen meningkat sebesar 1 % maka minat 
masyarakat dalam berbelanja akan meningkat 
sebesar 0.855 %. Sedangkan untuk pasar Sei 
Kambing Medan jika persepsi konsumen 
meningkat sebesar 1 % maka minat beli 
masyarakat dalam berbelanja akan meningkat 
sebesar 0.346 %, dan pada pasar Suka Ramai 
Medan minat beli masyarakat dalam berbelanja 
akan meningkat jika persepsi konsumen naik 
sebesar 1%. Dengan melihat hal tersebut dapat 
diyakini bahwa program yang dilakukan 
pemerintah dalam merevitalisasi pasar Kp. 
Lalang Medan sudah baik. Hal itu dapat dilihat 
dari Lokasi Pasar yang di bangun sangat 
strategis, area parkir sepeda motor dan mobil 
yang tertata dengan rapi. Adanya sarana 
ibadah, adanya perbedaan kios atas produk 
yang dijual, transaksi jual beli yang fleksibel. 
Maka dari itu dengan melihat perubahan yang 
terjadi dengan sebab revitalisasi pasar 
tradisional dapat membentuk opini masyarakat 
yang positif sehingga konsumen tertari untuk 
melakukan eksploratif sampai hal transaksi, 
memberikan referensi yang positif terhadap 
pasar, dan setia menjadi pelanggan pasar 
tradisional, sehingga tidak kecil kemungkinan 
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konsumen paar modeern pun akan beralih 
berbelanja pada pasar tradisional. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada tabel 4.63 untuk melihat bagaimana 
kepuasan konsumen terhadap pasar Pasar Sei 
Kambing, Pasar Kampung Lalang, dan Pasar 
Suka Ramai Medan setelah Revitalisasi Pasar 
Tradisional dengan membandingkan antara 
Tingkat Kepuasan (Kinerja) dan Tingkat 
Persepsi Konsumen (Harapan) maka dapat 
dilihat indikator apa saja yang perlu diperbaiki.  
Jika melihat kuadran I, yang menjadi prioritas 
utama untuk diperbaiki adalah terkait sikap 
ramah pedagang, timbangan yang digunakan 
untuk berjualan, tempat parkir yang kurang 
memadai. Dan untuk pasar Kp. Lalang terkait 
kelengkapan barang-barang yang dijual di 
Pasar dan Persediaan barang yang dijual harus 
memenuhi kebutuhan konsumen dan 
beranekaragam. Sedangkan pada kuadran III 
terdapat ketidak sesuaian yang cukup besar 
yang menjadi prioritas untuk diperbaiki 
walaupun hal ini dianggap tidak terlalu penting 
oleh pedagang namn konsumen merasa 
kurang puas. Hal itu adalah terlihat pada ketiga 
pasar tersebut yakni proses tawar menawar, 
proses pengemasan, konsumen bebas berlalu 
lalang dengan aman, pedagang memberikan 
informasi mengenai kebutuhan konsumen, 
lingkungan pasar yang bersih, penataan pasar 
sesuai dengan jenis barang yang dijual dan 
leluasa bagi konsumen, dan harga, sikap 
ramah pedagang, barang yang kurang lengkap 
dan kurangnya persediaan barang. Maka dari 
itu pemerintah harus lebih aktif lagi dalam 
mengatasi kelemahan diatas yang merupakan 
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